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 ABSTRAK   

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan kognitif siswa kelas VIII SMP 

Anwarul Maôarif Kabupaten Sumenep pada mata pelajaran IPA Terpadu dalam 

menjawab butir soal penilaian akhir semester (PAS). Penelitian ini melalui analisis Rasch 

model dilihat dari aspek abilitas, dan tingkat kesulitan butir soal. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan jenis data sekunder 

berupa nilai hasil penilaian akhir semester (PAS) siswa. Data sekunder dalam penelitian 

ini berupa 20 butir soal pilihan ganda yang diujikan kepada 14 orang siswa kelas VIII 

SMP Anwarul Maôarif. Data dianalisis dengan Rasch model menggunakan software 

ministep. Dari hasil analisis abilitas siswa, terdapat 3 orang siswa dengan tingkat abilitas 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan abilitas siswa lainnya. Nilai standart deviasi dari 

item measure adalah 2,55 sehingga dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal pilihan 

ganda, terdapat tiga butir soal sangat sulit, delapan butir soal sulit, tiga butir soal mudah, 

dan enam butir soal sangat mudah.  

 

Kata kunci : Butir Soal, Rasch Model, Analisis Kemampuan kognitif Siswa  

 

ABSTRACT  
 

This study aims to analyze the cognitive abilities of eighth grade students of SMP 

Anwarul Ma'arif, Sumenep Regency, on Integrated Science subjects in answering the end-

of-semester assessment items (PAS). This research is a quantitative descriptive study 

using secondary data in the form of students' final semester results (PAS). The secondary 

data in this study consisted of 20 multiple choice items which were tested on 14 grade 

VIII students of SMP Anwarul Ma'arif. The data were analyzed by Rasch the model uses 

ministep software. From the results of the student's ability analysis, there are 3 students 

with a higher level of ability than the other students' abilities. The standard deviation 

value of the item measure is 2.55 so it can be seen that from 20 multiple choice questions, 

there are three very difficult items, eight difficult items, three questions l is easy, and the 

six questions are very easy  

 

Keywords : question item, Rasc Model, Analysis of Student Cognitive Ability  

 

PENDAHULUAN  

Guru didefinisikan sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. hal paling krusial yang wajib dimiliki oleh seorang guru adalah merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, serta mengevaluasi hasilnya (Febrian & Fera, 2019). 

Penilaian hasil belajar siswa oleh pendidik hendaknya dilakukan secara 

berkesinambungan. Penilaian yang baik dapat dilakukan dengan caramengumpulkan bukti 

akurat terkait pencapaian hasil belajar siswa dan menjadikan proses penilaian kelas dan 

hasilnya bermanfaat bagi siswa, yaitu mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajarnya. 

Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya tingkat kemampuan manusia secara 
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tidak langsung melalui respons seseorang terhadap sejumlah stimulus atau 

pertanyaan(Alfarisa & Purnama, 2019).  

Kemampuan kognitif siswa dapat di evaluasi saat proses pembelajaran berlangsung, 

pretest, postest, ulangan harian dan lainnya. Kemampuan kognitif siswa yang di evaluasi pada 

saat pretest ditemukan masih rendah.Peningkatan penguasaan konsep siswa setelah diberikan 

treatment masih dalam kategori sedang. Pada penelitian ini penulis akan menganalisis 

penguasaan konsep siswa menggunakan Rasch model. Analisis menggunakan Rasch model 

digunakan untuk membantu dalam menganalisis lebih jauh tentang kualitas masing-masing 

aitem hingga mengidentifikasi abilitas setiap siswa(Bohori & Liliawati, 2019).  

Prinsip kerja model Rasch yakni menggabungkan suatu alogaritma yang menyatakan 

hasil ekspektasi probabilistik dari butir óiô dan responden ónô secara matematis. Pemodelan 

Rasch tidak hanya mampu mengidentifikasi kemampuan responden, tetapi Rasch juga mampu 

mengidentifikasi kemampuan butir soal artinya teknik analisis data Rasch menunjukkan 

bentuk konkrit pada aspek pengukuran(Saadi & Almubarak, 2020). 

Model Rasch sangat mudah dilakukan dan diaplikasikan dengan hasil analisis yang 

akurat, juga meninjau peluang menjawab dengan benar pada soal dengan membandingkan 

kemampuan siswa dengan tingkat kesukaran soal. Model Rasch memiliki tingkat kesukaran 

soal tetap varian, bagaimanapun sampel yang terlibat dalam variasi awal. Rasch 

mengembangkan model pengukuran data yang dapat menentukan hubungan antara tingkat 

kemampuan mahasiswa itu sendiri (person ability) dan pada tingkat kesukaran item (item 

difficulty) dengan menggunakan fungsi logaritma untuk dapat menghasilkan pengukuran 

dengan nilai interval yang sama(Ibnu et al., 2019).  

Tingkat kesukaran item (item difficulty) menunjukkan besarnya kemungkinan seberapa 

banyak responden yang dapat menjawab suatu butir soal dengan benar. Pada pemodelan 

Rasch, tingkat kesulitan butir soal dikategorikan berdasarkan Measure logit dan nilai 

Simpangan Baku (SD) logit item dan dibagi menjadi empat kategori sebagai berikut(Erfan et 

al., 2020) : 
Tabel 1.Kriteria Tingkat Kesulitan Butir Soal dengan Pemodelan Rasch  

Nilai Measure (logit) InterpretasiKesulitanButirSoal 

Measure logit < ï SD logit  Item sangatmudah 

ï SD logit Ò Measure logit Ò 0  Item mudah 

0 Ò Measure logit Ò SD logit  Item sulit 

Measure logit > SD logit Item sangatsulit 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Berdasarkan hasil analisis Rasch juga dapat diketahui tingkat abilitas dari masing-

masing siwa sehingga diperoleh informasi kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 

tes.Abilitas siswa dapat dikategorikan menjadi tiga kategori, yaitu kataegori rendah, kategori 

sedang dan kategori tinggi.Kategori rendah ditentukan apabila siswa memilki abilitas dengan 

nilai logit dibawah rata-rata person logit.Kategori sedang yaitu siswa dengan nilai logit diatas 

rata-rata person logit namun masih dibawah nilai standar deviasi. Dan pada kategori tinggi 

yaitu siswa yang memiliki nilai logit diatas rata-rata person dan diatas standar deviasi 

(Rahmat et al., 2020).  

Pemodelan Rasch akan membuat hubungan hierarki antara siswa (person) dan butir soal 

yang digunakan. Karena dihasilkan skala interval yang sama dengan satuan logit yang sama 

untuk person dan butir soal, maka kedua hal ini dapat dibandingkan secara langsung yang 
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menghasilkan informasi tentang tes yang dilakukan dan abilitas siswa yang mengerjakan tes 

(Engelhard, 2013). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data hasil PAS siswa Kelas VIII SMP 

Anwarul Maôarif Kabupaten Sumenep. Data hasil PAS yang berupa skor kemudian dianalisa 

menggunakan model Rasch dengan software ministep. Model Rasch merupakan suatu teori 

penilaian modern yang dapat mengklasifikasikan perhitungan item dan person dalam suatu 

peta distribusi. Model rasch didasarkan pada dua prinsip.Prinsip pertama yaitu kemampuan 

subjek, dalam hal ini kemampuan siswa terhadap suatu pertanyaan dapat diprediksi 

menggunakan seperangkat faktor yang disebut dengan traits.Traits adalah suatu dimensi dari 

kemampuan individu yang dapat terdiri dari kemampuan verbal, koginitif serta kemampuan 

psikomotorik. Prinsip kedua menyatakan hubungan yang terjadi antara kemampuan subjek, 

dalam hal ini kemampuan siswa pada suatu soal atau pertanyaan terhadap kemampuan lain 

dapat digambarkan dalam suatu kurva karakteristik butir. Dalam model rasch, peserta tes 

dengan kemampuan (ability) yang tinggi seharusnya memiliki probability yang lebih besar 

untuk menjawab benar suatu soal daripada siswa lainnya.Dan sebaliknya, siswa memiliki 

peluang lebih kecil untuk menjawab benar suatu soal yang memiliki tingkat kesulitan lebih 

tinggi. Dalam pendekatan model Rasch, selain memperhatikan item juga memperhatikan 

aspek respond dan korelasinya(Azizah & Wahyuningsih, 2020).  

Suatu instrument tes dikatakan baik jika mampu memberi informasi yang tepat terkait 

kemampuan mahasiswa atas kompetensi yang diujikan. Software ministep merupakan alat 

bantu komputasi pada model Rasch untuk menganalisa skor yang dihasilkan dari instrumen 

tes dengan tujuan mengetahui Outfit MNSQ, Outfit ZSTD, Point Measure Correlation, Item 

reliability dan Alpha Cornbach. Outfit MNSQ berguna untuk melihat kesesuaian data dengan 

model yang digunakan. Nilai mean square yang diharapkan adalah 1 (satu). Jika Nilai mean-

square pada infit lebih besar dari satu, variasi dari instrumen lebih banyak dari prediksi yang 

dilakukan oleh Rasch model. Jika nilai infit kurang dari 1, maka variasi pada instrumen lebih 

sedikit jika dibandingkan dengan prediksi yang dilakukan oleh Rasch model(Azizah & 

Wahyuningsih, 2020).  

Analisis Rasch memiliki beberapa kelebihan, salah satunya dalam analisis Rasch tidak 

hanya memperhatikan skor mentah saja dalam menilai abilitas responden akan tetapi juga 

memperhatikan pola jawaban responden dan tingkat kesulitan soal (Nindi et al., 2018). Selain 

itu model rasch mengatasi masalah perbutir, cukup tahan akan data-data yang hilang, dan 

telah memenuhi pengukuran yang objektif (Ibnu et al., 2019). Keunggulan pemodelan Rasch 

dibanding metoda lainnya, khususnya teori tes klasik, yaitu kemampuan melakukan prediksi 

terhadap data yang hilang (missing data), yang didasarkan kepala pola respon yang sistematis 

(Azizah & Wahyuningsih, 2020). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan kualitas butir soal PAS untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa Kelas VIII SMP Anwarul Maôarif Kabupaten Sumenep 

dengan menggunakan analisis rasch model. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian the one shot case study dengan 

rancangan penelitian post-test only one group design.Penelitian dilakukan terhadap satu 

kelompok siswa dengan memberikan instrumen test. 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu SMP di Kabupaten Sumenep.Subyek dari 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Anwarul Maôarif Kabupaten Sumenep yang terdiri 

atas 14 siswa. 

Penelitian ini difokuskan pada analisis kemampuan kognitif siswa menggunakan Rasch 

model.Data yang digunakan berjenis data sekunder berupa hasil nilai PAS IPA siswa Kelas 
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VIII SMP Anwarul Maôarif Kabupaten Sumenep.Terdapat 20 butir soal pilihan ganda pada 

instrument test yang digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Tingkat Kesulitan Butir Soal (Item Measure)  

Klasifikasi tingkat kesulitan butir soal didasarkan pada kombinasi dari nilai standar 

deviasi (SD) dan nilai rata-rata logit yaitu: butir soal sangat sulit dengan nilai logit lebih besar 

+ 1SD; butir soal sulit dengan nilai logit0,0 + 1SD; butir soal mudah dengan nilai logit 0,0 - 

1SD; dan butir soal sangat mudah dengan nilai logit -1SD(Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Berdasarkan pada gambar 1 diketahui nilai standart deviasi dari item measure adalah 

2,55 sehingga dapatdisajikan hasil analisis butir soal dapat dikelompokkan sebagai berikut: 1) 

butir soal sangat sulit yaitu soal dengan nilai logit > 2,55yang terdapat pada soal no. 12 (A12), 

soal no. 18 (A18), soal no. 20 (A20).2) butir soal sulit yaitu soal dengan nilai logit > 0,0 - 

2,55terdapat pada soalno. 2 (A2), soal no. 3 (A3), soal no. 19 (A19), soal no. 16 (A16), soal 

no. 17 (A17), soal no. 11 (A11), soal no. 14  (A14), dansoal no. 15 (A15). 3) butir soal mudah 

yaitu soal dengan nilai logit 0,0 sampai -2,55 terdapat pada soal no. 1 (A1), soal no. 13 (A13) 

dan soal no. 10 (A10). 4) butir soal sangat mudah yaitu soal dengan nilai logit < -2,55 terdapat 

pada soal no. 5 (A5), soal no. 6 (A6), soal no. 7 (A7), soal no. 8 (A8), soal no.  4 (A4) dan 

soal no.  9 (A9). Dengan demikian dari 20 butir soal pilihan ganda, terdapat tiga butir soal 

sangat sulit, delapan butir soal sulit, tiga butir soal mudah, dan enam soal sangat mudah. 

 
Gambar 1 Tingkat kesulitan butir soal 

Analisis Tingkat Abilitas Individu  

Selain melakukan analisis butir soal, dilakukan juga analisis abilitas siswa dalam 

mengerjakan soal. Tujuannya agar membantu guru untuk bisa lebih efektif membantu proses 

pembelajaran karena tingkat abilitas siswa bisa dipetakan. Berikut adalah hasil analisis 

abilitas 14 siswa dalam mengerjakan soal-soal pilihan ganda. 

Gambar 2 pada kolom person dapat dilihat abilitas siswa yang diurutkan dari abilitas 

tinggi 04P, 08P dan 09Pmenuju keabilitas paling rendah 13P.Kolom measure merupakan nilai 

logit dari masing-masing siswa dapat digunakan untuk perbandingan kemampuan siswa. 

Maka terlihat bahwa siswa 04P, 08P dan 09Pmempunyai kemampuan lebih tinggi dari siswa 

02P, 06P, 10P, 0P, 11P, 14P, 01L, 03L, 12L, 07L dan 13P.  
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Gambar 2 Tingkat Abilitas Individu 

Berdasarkan hasil Pemodelan Rasch dengan menggunakan software ministep 3.75 ada 

tiga kategori tingkat abilitas siswa yaitu tinggi, sedang, dan rendah(Sumintono & Widhiarso, 

2015). Kategori ini dihasilkan dari nilai standar deviasi (SD) yaitu 1,13dan nilai rata-rata logit 

(MEAN) 0,13. Dari nilai tersebut dapat disajikan hasil analisis tingkat abilitas individu dari 20 

jumalh butir soal diperoleh siswa 04P dengan nilai logit > 1,33 menjawab 16 soal dengan 

benar masuk pada kategori tinggi, sedangkan siswa 08P dan 09Pmenjawab 13 soal dengan 

benar, siswa 02P, 06P dan 10P menjawab 12 soal dengan benar, lalu siswa 05P dan 11P 

menjawab 11 soal dengan benar masuk pada kategori sedang dengan nilai logit 0,0 - 1,13, 

kemudian siswa 14P menjawab 10 soal dengan benar, siswa 01L dan 03L menjawab 9 soal 

dengan benar, siswa 12L menjawab 8 soal dengan benar, lalu siswa 07L dan 13P menjawab 7 

soal dengan benar masuk kategori rendah dengan nilai logit <0,0. Dengan demikian dari 14 

orang siswa, terdapat 1 siswa masuk dalam kategori tinggi, 7 siswa masuk dalam kategori 

sedang dan 6 siswa masuk dalam kategori rendah. Sesuai dengan rentang katerogi tingkat 

abilitas siswa rendah ditentukan apabila siswa memilki abilitas dengan nilai logit dibawah 

rata-rata person logit.Kategori sedang yaitu siswa dengan nilai logit diatas rata-rata person 

logit namun masih dibawah nilai standar deviasi. Dan pada kategori tinggi yaitu siswa yang 

memiliki nilai logit diatas rata-rata person dan diatas standar deviasi (Rahmat et al., 2020). 

 

KESIMPULAN  

Analisis soal pilihan ganda dengan menggunakan Pemodelan RASCH untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa SMP dapat menghasilkan suatu skala pengukuran 

dengan interval yang sama. Pemodelan Rasch secara bersama-sama menggunakan data skor 

berdasarkan per orang (person) maupun data skor per butir soal (item).Hasil Pemodelan Rasch 

menunjukkan pengelompokan tingkat kesulitan soal terbagi menjadi 4 kelompok yaitu, 

tingkat kesulitan soal sangat mudah, mudah, sulit, dan sangat sulit.Sedangkan pengelompokan 

abilitas siswa menjadi 3 kelompok, yaitu siswa dengan abilitas rendah, sedang, dan 

tinggi.Dengan sebagian besar siswa berada pada kategori rendah. 

Lalu untuk menganalisis abilitas individu atau tingkat kemampuan siswa diperoleh 

siswa dengan abilitas tertinggi adalah 04P dengan nilai logit 2,63 sedangkan siswa dengan 

abilitas terendah adalah 07L dan 13P dengan nilai logit -1,58. Dengan demikian, hasil analisis 

dengan menggunakan Pemodelan Rasch menyiratkan bahwa siswa dengan kemampuan 

rendah harus dibantu lebih banyak. Selain itu dengan Pemodelan Rasch dapat digunakan 

sebagai refleksi dan rekomendasi untuk guru untuk mengevaluasi pembelajaran dan 

merencanakan pembelajaran selanjutnya serta mengembangkan meningkatkan kualitas soal-

soal pilihan ganda PAS yang akan digunakan untuk menjadi bahan penilaian kedepannya.  
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